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Pasangkayu,- Kebersamaan antara prajurit TNI dan masyarakat kembali terlihat
nyata di wilayah Pasangkayu, saat personel Kodim 1427/Pasangkayu bersama
warga melaksanakan kegiatan perdana pembangunan jembatan gantung di
Sungai Salu Patagang, Dusun Tinapu, Kelurahan Pasangkayu, Rabu
(25/3/2026). 



Kegiatan yang dimulai sejak pukul 08.00 WITA tersebut menjadi wujud nyata
kemanunggalan TNI dengan rakyat dalam mendukung pembangunan
infrastruktur yang menyentuh langsung kebutuhan masyarakat.

Kegiatan ini melibatkan sejumlah personel TNI di antaranya Sertu Puguh selaku
Bati Bakti Kodim 1427/Pasangkayu, Praka Yogi, serta Babinsa Sertu Mukhsin,
yang turut bersinergi dengan tokoh masyarakat Supri dan warga setempat. 

Sejak awal pelaksanaan, suasana gotong royong tampak begitu kental, di mana
masyarakat dengan penuh semangat bahu-membahu bersama prajurit TNI
mengerjakan tahapan awal pembangunan jembatan gantung yang direncanakan
menjadi akses vital penghubung aktivitas harian warga.

Sertu Mukhsin dalam keterangannya menyampaikan bahwa pembangunan
jembatan ini merupakan langkah awal yang sangat dinantikan masyarakat. “Hari
ini merupakan pelaksanaan perdana pembangunan jembatan gantung oleh
Kodim 1427/Pasangkayu. Kami melihat antusiasme warga sangat tinggi, mereka
hadir dan terlibat langsung membantu proses pengerjaan sejak pagi,” ujarnya. 

Ia menambahkan bahwa jembatan ini nantinya akan menjadi sarana penting
yang mempermudah mobilitas masyarakat, khususnya dalam menjalankan
aktivitas ekonomi dan sosial sehari-hari.

Sementara itu, tokoh masyarakat Supri mengungkapkan rasa syukur dan
apresiasinya atas kepedulian TNI terhadap kebutuhan warga. “Kami sangat
bersyukur dan berterima kasih kepada Kodim 1427/Pasangkayu. Jembatan ini
sudah lama kami harapkan, dan kehadiran TNI benar-benar membantu kami. Ini
bukan hanya pembangunan fisik, tetapi juga membangun semangat
kebersamaan di tengah masyarakat,” ungkapnya.

Kehadiran jembatan gantung ini dinilai akan membawa dampak signifikan bagi
warga sekitar, mengingat selama ini akses penyeberangan sungai kerap menjadi
kendala, terutama saat debit air meningkat. Dengan adanya pembangunan ini,
masyarakat berharap akses menjadi lebih aman, cepat, dan efisien, sekaligus
mendorong peningkatan kesejahteraan.

Hingga pukul 11.20 WITA, kegiatan pembangunan masih terus berlangsung
dalam kondisi aman dan lancar. Semangat gotong royong antara TNI dan
masyarakat menjadi cerminan kuat bahwa sinergi yang terjalin tidak hanya
mempercepat pembangunan, tetapi juga mempererat hubungan emosional
antara aparat dan warga, sebagai fondasi penting dalam menjaga stabilitas dan
kemajuan daerah.


